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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tergolong sektor 

perbankan selama periode 2011-2013. Laporan keuangan tahunan yang diteliti 

adalah laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, 31 

Desember 2012, dan 31 Desember 2013 yang telah diaudit. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study. Dalam Sekaran dan Bougie 

(2010) dijelaskan bahwa causal study adalah a study in which the researcher 

wants to delineate the cause of one or more problems. Pemilihan jenis penelitian 

causal study didasarkan pada masalah yang diteliti yaitu profitabilitas bank yang 

dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO). 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu: variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X). Variabel dependen adalah a variable of primary interest 
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to the researcher yang berarti bahwa variabel dependen adalah variabel yang 

menjadi sasaran utama dalam penelitian (Sekaran dan Bougie 2010). Variabel 

dependen pada penelitian ini yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. 

Variabel independen adalah one that influences the dependent variable in either a 

positive or negative way yang berarti bahwa variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negative 

(Sekaran dan Bougie 2010). Variabel independen pada penelitian ini adalah 

capital adequacy ratio (X1), loan to deposit ratio (X2), non performing loan (X3), 

beban operasional pendapatan operasional (X4). Seluruh variabel dalam penelitian 

ini menggunakan skala rasio. 

3.3.1 Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank yang 

diproksikan dengan ROA. ROA adalah ukuran mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Variabel dependen ini diukur dengan 

ROA (Return On Asset). Menurut SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011, rumus dari ROA adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Laba Sebelum Pajak : Laba yang didapatkan perusahaan sebelum  pajak 

Rata-rata total Asset : Total asset t ditambah total aset t-1 dibagi 2 

                     Laba Sebelum Pajak 

      ROA=   

                    Rata-Rata Total Asset 
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3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Capital Adequacy Ratio 

 Capital Adequacy Ratio adalah rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Berdasarkan SE BI Nomor 

13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, maka dalam penelitian ini rasio 

kecukupan modal (capital adequacy ratio) dihitung menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Modal : Dana yang dimiliki oleh bank sebagai modal (baik modal 

  inti maupun modal pelengkap) 

ATMR : Total aktiva tertimbang menurut risiko kredit, risiko pasar, 

  dan risiko operasional. 

 

b. Loan to Deposit ratio  

Loan to Deposit adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 

dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada bank lain, 

terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan,  dan deposito 

                              Modal 

    CAR= 

                              ATMR 
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dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antar Bank. Menurut 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP 2011, rasio LDR dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Kredit yang diberikan  : Kredit bruto yang diberikan kepada pihak  

ketiga dalam Rupiah dan valuta asing, 

tidak termasuk kredit kepada bank lain 

(sebelum dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai). 

Total Dana pihak ke-3 : Dana yang diperoleh oleh bank dari 

  masyarakat baik berupa tabungan, giro, 

  atau deposito. 

c. Non Performing Loan  

Non Performing Loan merupakan rasio yang menunjukan kemampuan bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Berdasarkan 

surat edaran bank Indonesia nomor 13/24/DPNP 2011, maka NPL dihitung 

dengan: 

 

 

                   Kredit yang diberikan 

    LDR= 

                 Total Dana Pihak Ketiga       

                   Kredit Bermasalah 

      NPL= 

                        Total Kredit       
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Keterangan: 

Kredit Bermasalah : Kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang 

tergolong kurang lancar, diragukan dan macet. 

(Sebelum dikurangi dengan cadangan kerugian 

penurunan nilai.) 

Total Kredit : Kredit kepada pihak ketiga bukan bank 

 

d. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Beban Operasional Pendapatan Operasional adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 13/30/DPNP 2011, Rasio BOPO dihitung menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

Beban Operasional : Biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam 

  menjalankan aktivitasnya sehari-hari seperti 

beban bunga, dan juga beban operasional lainnya 

                   Beban Operasional 

   BOPO= 

       Pendapatan Operasional       
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seperti beban gaji, beban umum dan administrasi, 

dan lainnya. 

Pendapatan Operasional : Diterima oleh pihak bank yang diperoleh melalui 

penyaluran kredit dalam bentuk suku bunga, serta 

pendapatan operasional lainnya seperti provisi 

dan komisi, laba selisih kurs, dan sebagainya. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

keuangan perusahaan-perusahaan yang tergolong sektor perbankan pada periode 

2011-2013. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh auditor independen. Laporan keuangan diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit untuk 

tahun 2011 hingga 2013. Sampel adalah bagian dari populasi. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

yang ditetapkan (Sekaran dan Bougie, 2010). Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2011-2013 
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2. Bukan merupakan bank syariah 

3. Menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah yang telah diaudit 

oleh auditor independen pada periode laporan keuangan per 31 Desember 

2011-2013. 

4. Mempunyai laba sebelum pajak positif secara berturut-turut selama tahun 

2011-2013 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2013), statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, dan range. 

 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2012). Metode uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis pengujian yaitu:  

Hipotesis Nol (Ho) : data terdistribusi secara normal 

Hipotesis Alternatif (Ha) : data tidak terdistribusi secara normal 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas ini yaitu:  
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a. Jika probabilitas signifikansi ≥ 5%, maka hipotesis nol diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa data yang sedang diuji terdistribusi secara 

normal.  

b. Jika probabilitas signifikansi < 5%, maka hipotesis nol ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa data yang sedang diuji tidak terdistribusi secara normal 

(Ghozali, 2013). 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa pada model regresi 

tidak terjadi penyimpangan. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang 

dilakukan adalah uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas, serta uji hipotesis. 

a.  Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Adanya 

gejala multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai Variance 

Infation Factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0,1 dan batas VIF 

adalah 10. Apabila tolerance value < 0,1 atau VIF > 10, maka terjadi 

multikolinieritas. Sebaliknya apabila tolerance value > 0,1 atau VIF  < 10, 

maka tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2013). 
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b.Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi     

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t  dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya).  Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.  Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang  waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

(Ghozali, 2013).  

Cara menguji autokorelasi yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW test). Durbin Watson 

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam 

model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen 

(Ghozali, 2013).  

Tabel 3.1 Pengujian Durbin Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada korelasi negatif 

Tidak ada korelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi positif 

dan negatif 

Tolak 

No decision 

Tolak 

No decision 

Tidak ditolak 

 

0 < d < dl 

dl ≤ d ≤ du 

4 – dl < d < 4 

4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 

du < d < 4 - du 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas, yaitu variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap (Ghozali, 2013). 

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas di dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel dependen, yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2013). 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 

regresi berganda (multiple regression), karena terdapat variabel independen 

lebih dari satu. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis 

regresi berganda ini menggunakan dasar rumus: 

Y = α + β1CAR + β2LDR + β3NPL + β4BOPO + e 

Keterangan: 

Y  : Return on Asset (ROA) 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien Regresi 

e  : Error 
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a. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi atau 

rendahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien yang 

tinggi menandakan besarnya hubungan diantara kedua variabel. 

Besarnya koefisien korelasi berkisar – 1 ≤ r ≤ + 1 (Susetyo, 2010). 

Menurut Goilford (1973) dalam Susetyo (2010), klasifikasi koefisien 

korelasi tanpa memerhatikan tanda positif dan negatif sebagai berikut: 

1. 0.00 s.d. 0.20: tidak ada korelasi 

2. 0.21 s.d. 0.40: rendah atau kurang 

3. 0.41 s.d. 0.70: cukup 

4. 0.71 s.d. 0.90: tinggi 

5. 0.91 s.d. 1.00: sangat tinggi (sempurna) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Kelemahan 

mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak 

perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Tidak seperti R
2
, nilai adjusted R

2
 dapat 
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naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke 

dalam model. Oleh karena itu, dianjurkan menggunakan nilai adjusted 

R
2
 (Ghozali, 2013). 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

(Ghozali, 2013). Uji statistik F mempunyai tingkat signifikansi α = 

0,05. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik F 

adalah jika nilai signifikansi F (p – value) < 0,05 maka hipotesis 

alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel 

independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2013). 

c. Uji Signifikansi Individu ( Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t 

yaitu apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 

derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ha yang menyatakan bi = 0 

dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut) dan 

nilai signifikan t < 0,05. Dengan kata lain, hipotesis alternatif yang 
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menyatakan bahwa variabel independen secara individual 

mempengaruhi dependen diterima (Ghozali, 2013) 
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